
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsistensi atau inkonsistensi al-

Hakim an-Naisaburi dalam penerapan teori kehujjahan hadis mursal, 

sebagaimana telah dianalisis pada Bab IV, dapat ditarik beberapa simpulan 

sebagai berikut: 

a. Teori kehujjahan hadis mursal menurut al-Hakim an-Naisaburi dalam 

Ma’rifah ‘Ulūm al-Ḥadīṡ menunjukkan bahwa hadis mursal tidak dapat 

diterima ataupun ditolak secara mutlak. Al-Hakim mendefinisikan hadis 

mursal sebagai riwayat seorang tabiin yang menyandarkan hadis secara 

langsung kepada Rasulullah SAW. tanpa menyebutkan sahabat sebagai 

perantara. Dalam menentukan kekuatan hadis mursal, al-Hakim 

memberikan perhatian terhadap kesinambungan transmisi, kualitas sanad, 

serta keberadaan jalur periwayatan lain yang dapat menjadi penguat. Secara 

khusus, mursal Sa'id ibn al-Musayyib memperoleh posisi yang lebih kuat 

karena menurut al-Hakim terdapat riwayat-riwayat lain yang tersambung 

melalui sanad yang ṣaḥiḥ. 

b. Penerapan teori tersebut dalam Al-Mustadrak menunjukkan bahwa 

klasifikasi hadis tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan identitas 

seorang tabiin yang dikenal banyak meriwayatkan hadis mursal. 

Berdasarkan penelitian terhadap 42 sampel hadis, ditemukan 6 hadis 

mursal (14,29%), 6 hadis bukan mursal (14,29%), 24 hadis mauquf 

(57,14%), dan 6 hadis maqtu’ (14,29%). Dari 12 riwayat yang relevan 

untuk klasifikasi mursal dan bukan mursal, terdapat komposisi yang sama, 

yaitu 6 hadis mursal dan 6 hadis bukan mursal. Riwayat yang disandarkan 

kepada sahabat dikategorikan sebagai mauquf, sedangkan riwayat yang 

berhenti pada tabiin dikategorikan sebagai maqtu’. Dengan demikian, 

status mursal ditentukan berdasarkan bentuk penyandaran riwayat kepada 

Rasulullah SAW., bukan semata-mata berdasarkan siapa tabiin yang 

meriwayatkannya. 
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Pada aspek penerapan syarat kehujjahan hadis mursal, penelitian 

menemukan adanya indikasi inkonsistensi metodologis. Teori al-Hakim 

menunjukkan pentingnya keberadaan jalur sanad lain yang ṣaḥiḥ sebagai 

penguat hadis mursal. Namun, dalam sampel Al-Mustadrak ditemukan 

beberapa hadis yang telah dikategorikan sebagai mursal tetapi tidak 

memiliki thuruq pendukung baik di dalam Al-Mustadrak maupun di luar 

Al-Mustadrak. Dengan demikian, penerapan teori kehujjahan hadis mursal 

tidak sepenuhnya dilakukan secara seragam pada seluruh riwayat. 

c. Konsistensi dan inkonsistensi tersebut berpengaruh terhadap pemahaman 

mengenai derajat hadis mursal dalam Al-Mustadrak. Hadis mursal yang 

memiliki jalur pendukung yang ṣaḥiḥ mempunyai dasar penguatan yang 

lebih kuat dibandingkan hadis mursal yang tidak memiliki jalur pendukung. 

Oleh sebab itu, status mursal tidak dapat dijadikan satu-satunya dasar 

dalam menentukan derajat suatu hadis. Pencantuman hadis mursal dalam 

Al-Mustadrak juga tidak secara otomatis menjadikan hadis tersebut 

berstatus ṣaḥiḥ. 

Dengan demikian, klaim akademik penelitian ini adalah bahwa teori 

kehujjahan hadis mursal al-Hakim an-Naisaburi menunjukkan pola 

inkonsistensi pada tataran penerapan syarat kehujjahan hadis mursal dalam 

lingkup 42 hadis yang diriwayatkan 6 tabiin yang banyak meriwayatkan hadis 

mursal. Karena itu, metodologi al-Hakim dalam menilai hadis mursal lebih 

tepat dipahami secara kontekstual dan riwayat per riwayat dengan 

mempertimbangkan sanad, matan, jalur pendukung, serta penilaian ulama hadis 

lainnya. 

 

5.2 REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti dalam bidang ilmu hadis, penelitian terhadap hadis mursal 

dalam Al-Mustadrak hendaknya tidak berhenti pada identifikasi status 

mursal, tetapi dilanjutkan dengan penelusuran seluruh jalur periwayatan 
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(thuruq) yang terdapat dalam sumber-sumber hadis lainnya. Hal ini penting 

untuk mengetahui apakah suatu hadis mursal memiliki penguat di luar Al-

Mustadrak. 

b. Penelitian selanjutnya perlu melakukan kajian yang lebih luas terhadap 

seluruh hadis mursal dalam Al-Mustadrak, sehingga hasil penelitian tidak 

hanya didasarkan pada 42 sampel. Perluasan sampel dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola konsistensi maupun 

inkonsistensi al-Hakim dalam menerapkan teori kehujjahan hadis mursal. 

c. Peneliti berikutnya disarankan menggunakan metode perbandingan antara 

penilaian al-Hakim dengan penilaian ulama hadis lain, terutama terhadap 

hadis-hadis yang ditemukan memiliki perbedaan kualitas atau perbedaan 

penilaian. Perbandingan tersebut dapat membantu menjelaskan faktor 

metodologis yang menyebabkan suatu hadis mursal diterima, diperkuat, 

atau membutuhkan penelitian lebih lanjut. 

d. Secara akademis, kajian mengenai metodologi al-Hakim perlu 

dikembangkan tidak hanya pada hadis mursal, tetapi juga pada bentuk-

bentuk hadis lain yang berkaitan dengan kritik sanad dan metode penetapan 

kualitas hadis. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai karakter metodologi al-Hakim dalam Ma’rifah ‘Ulūm al-

Ḥadīṡ dan Al-Mustadrak. 

e. Dalam penggunaan hadis mursal sebagai dasar argumentasi keagamaan, 

diperlukan kehati-hatian agar status mursal tidak langsung disamakan 

dengan hadis ṣaḥiḥ di dalam Al-Mustadrak. Hadis perlu dikaji berdasarkan 

keseluruhan aspek yang memengaruhi kualitasnya, terutama sanad, perawi, 

thuruq, dan matan. 

 

5.3 IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap pemahaman teori 

kehujjahan hadis mursal al-Hakim an-Naisaburi, baik secara akademis maupun 

metodologis. 
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a. Penelitian ini memberikan dukungan terhadap teori al-Hakim bahwa hadis 

mursal tidak dapat diperlakukan secara seragam. Hadis mursal harus dilihat 

berdasarkan kondisi sanad dan faktor-faktor pendukung yang 

menyertainya. Temuan bahwa sebagian hadis mursal mempunyai jalur 

pendukung sedangkan sebagian lainnya tidak menunjukkan bahwa kualitas 

hadis mursal tidak hanya ditentukan oleh bentuk kemursalannya, tetapi 

juga oleh kekuatan riwayat lain yang mendukungnya. 

b. Penelitian ini sekaligus memberikan koreksi terhadap pemahaman yang 

terlalu sederhana terhadap teori al-Hakim. Keberadaan hadis mursal dalam 

Al-Mustadrak tidak dapat langsung dipahami sebagai bukti bahwa al-

Hakim menerima seluruh hadis mursal sebagai hujjah. Sebaliknya, analisis 

harus mempertimbangkan konteks setiap riwayat, struktur sanad, 

keberadaan thuruq, serta penilaian terhadap perawi dan matannya. 

c. Penelitian ini menunjukkan bahwa teori dan praktik penilaian hadis al-

Hakim memiliki hubungan yang bersifat kontekstual. Konsistensi yang 

ditemukan pada aspek definisi tidak sepenuhnya identik dengan konsistensi 

pada aspek penerapan syarat kehujjahan. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak menempatkan teori al-Hakim dalam posisi ditolak secara 

keseluruhan, tetapi menunjukkan adanya perbedaan antara kaidah teoritis 

dengan praktik pada sejumlah kasus dalam Al-Mustadrak. 

d. Secara metodologis penelitian ini mengimplikasikan bahwa kajian kualitas 

hadis tidak cukup hanya menggunakan satu indikator. Status mursal 

hendaknya ditempatkan sebagai salah satu instrumen dalam proses kritik 

hadis, sedangkan penetapan derajat hadis membutuhkan analisis yang lebih 

komprehensif terhadap sanad, perawi, matan, thuruq, dan hasil penilaian 

ulama hadis lainnya. 

Dengan demikian, posisi penelitian ini terhadap teori yang digunakan 

adalah mendukung teori dasar al-Hakim sekaligus memberikan pembaruan 

berupa pemahaman yang lebih kontekstual terhadap penerapannya. Teori 

kehujjahan hadis mursal al-Hakim tidak semestinya dipahami sebagai aturan 

tunggal yang diterapkan secara mekanis, tetapi sebagai bagian dari metode 
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kritik hadis yang penerapannya perlu dilihat berdasarkan karakteristik masing-

masing riwayat. 

5.4 KETERBATASAN STUDI 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam memahami hasil penelitian. 

a. Penelitian ini berfokus secara khusus pada teori kehujjahan hadis mursal 

al-Hakim an-Naisaburi dan penerapannya dalam Al-Mustadrak. Oleh 

karena itu, penelitian tidak dimaksudkan untuk melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap seluruh metodologi kritik hadis al-Hakim. 

b. Objek analisis penelitian dibatasi pada 42 sampel hadis yang telah 

ditentukan berdasarkan kriteria penelitian. Dengan adanya pembatasan 

tersebut, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk 

menggambarkan seluruh hadis mursal yang terdapat dalam Al-Mustadrak. 

c. Penelitian ini belum melakukan penelusuran secara menyeluruh terhadap 

seluruh kemungkinan thuruq atau jalur periwayatan hadis mursal di luar 

Al-Mustadrak. Padahal, keberadaan jalur pendukung merupakan salah satu 

faktor penting dalam memahami kekuatan hadis mursal menurut teori al-

Hakim. 

d. Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam aspek-aspek lain dari 

metodologi al-Hakim, seperti metode dalam menghadapi hadis mu‘allaq, 

mu‘dal, ‘illah, maupun standar keṣaḥiḥan hadis yang dinisbahkan kepada 

al-Bukhari dan Muslim. Kajian tersebut berada di luar fokus penelitian ini, 

tetapi memiliki potensi untuk memperluas pemahaman mengenai 

konsistensi metodologis al-Hakim. 

e. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada hubungan antara teori dan praktik 

al-Hakim dalam menentukan kehujjahan hadis mursal. Oleh karena itu, 

faktor-faktor historis, sosial-intelektual, serta konteks penyusunan Al-

Mustadrak yang mungkin turut memengaruhi keputusan al-Hakim belum 

dikaji secara mendalam. 
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5.5 SARAN 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk memperluas jumlah sampel hadis mursal, menelusuri 

seluruh jalur periwayatan dari berbagai sumber hadis, serta melakukan kajian 

komparatif dengan metodologi ulama hadis lainnya. Penelitian berikutnya juga 

dapat memperluas objek kajian kepada hadis mu‘allaq, mu‘dal, kajian ‘illah, 

serta standar keṣaḥiḥan yang digunakan al-Hakim dalam hubungannya dengan 

Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ Muslim. 
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